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ABSTRAK

Riset ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh citra merek, kualitas produk, dan
harga terhadap keputusan pembelian Kendaraan Toyota Kijang Innova Di Kota
Jember. Sampel yang diambil adalah konsumen pembelian mobil toyota kijang
inova sebanyak 38 orang dengan menggunakan metode sampel yaitu Purposive
sampling. Analisis data yang digunakan meliputi regresi linier berganda, uji F, uji
t, dan koefisien determinasi. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa
citra merek, kualitas produk, dan harga memiliki pengaruh baik secara parsial
maupun simultan terhadap keputusan pembelian Kendaraan Toyota Kijang Innova
di Kabupaten Jember.

Kata Kunci: citra merek, harga, keputusan pembelian, kualitas produk

ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of brand image, product quality and
price on purchasing decisions for Toyota Kijang Innova vehicles in Jember City.
The samples taken were 38 consumers purchasing Toyota Kijang Inova cars using
the sampling method, namely purposive sampling. Data analysis used includes
multiple linear regression, F test, t test, and coefficient of determination. Based on
the research results, it was concluded that brand image, product quality and price
have an influence both partially and simultaneously on purchasing decisions for
Toyota Kijang Innova vehicles in Jember district.

Keywords:  Brand Image, Price, Purchasing Decisions, Product Quality
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1. PENDAHULUAN

Kendaraan adalah alat trasportasi yang sudah umum untuk digunakan oleh
seluruh manusia, baik kendaraan roda dua, kendaraan roda tiga, kendaraan roda
empat dan juga kendaraan yang lainnya. kendaraan bagi sebagian orang
merupakan kebutuhan primer yang artinya kendaraan sangat penting , di butuhkan
dan hampir semua orang harus memilikimya, khususnya kendaraan roda empat.

Mobil merupakan kendaraan yang multi-fungsi, dimana dapat digunakan
untuk mengangkut barang ataupun orang. Karena pada saat ini setiap dealer
kendaraan berlomba-lomba untuk menciptakan kendaraan yang dapat digunakan
dalam beberapa aktivitas pekerjaan dan juga bandel atau tahan terhadap segala
macam medan atau rintangan. Sesuai dengan permintaan para konsumen saat ini
untuk memiliki kendaraan yang bandel atau tahan lama dan juga multi-fungsi
untuk bisa digunakan pada segala macam kegiatan yang dilakukan.

Kualitas produk yang baik maka akan mahal pula harga suatu jenis
kendaraan, disini karena kendaraan yang memiliki kualitas produk baik
merupakan kendaraan yang benar-benar menggunakan bahan yang berkualitas.
Dari situlah perusahaan memiliki berbagai macam tipe dan merek untuk
memenuhi ekspetasi para pelanggannya. Baik untuk konsumen menengah
kebawah dan kalangan konsumen menengah keatas.

Keputusan pembelian oleh konsumen adalah keputusan yang melibatkan
perspsi terhadap kualitas, nilai, brand image dan harga. Konsumen tidak hanya
menggunakan harga sebagai indikator untuk ditukar dengan suatu produk akan
tetapi juga kualitas dan brand image yang telah ada dan tersebar pada kebantakan
konsumen atau orang lain di luar. Disinilah kita dapat melihat sejauh mana merek
dapat mempengaruhi penilaian konsumen dengan brand image ( citra merek ) dan
kualitas produk yang diberikan.

Banyak lembaga survei yang memberikan apresiasi terhadap beberapa
dealer kendaraan. Unruk nominasi dealer mobil di Indonesia jatuh kepada Toyota
Auto 2000 sebagai label dealer terbaik yang di berikan dalam acara “ GALA
Awards Nigh 2020 “ di Ballroom, Sheeraton Jakarta.

Disini sebagai dealer kendaraan terbaik di Indonesia, Toyota selalu
memberikan innovasi-innovasi dalam setiap peluncuran produk baru, dengan
perubahan model dan bentuk, teknologi yang semakin berkembang dan canggih,
dan mereka juga memperbaiki sistem pelayanan yang dilakukan untuk
mendapatkan kepuasan para pelanggan.

Dengan kualitas dan sejarah perjalanan Toyota Kijang Innova di
Indonesia, memberikan dampak kecintaan masyarakat kepada Toyota Kijang
Innova. Di samping kualitasnya yang sudah baik, ada pelayanan yang memuaskan
pada bidang after salesnya. Sehingga banya masyarakat yang menjadikan pilihan
kendaraan Toyota Kijang Innova ini sebagai kendaraan untuk menemani
melakukan segala mobilitasnya. Salah satu main dealer Toyota adalah Auto 2000,
dengan dealer terbesar dan terbanyak di Indonesia, memiliki lebih dari 100 cabang
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di seluruh Indonesia dan memberikan pelayanan yang sangat baik agar para
konsumen merasa puas dengan pelayanan yang diberikan. Banyak kemudahan
yang membuat Auto 2000 menjadi pilihan untuk melakukan pembelian kendaraan
Toyota, salah satunya dari sisi lokasi yang hampir setiap kota memiliki dealer
Auto 2000.

Berikut data penjualan Kendaraan Toyota Kijang Innova di Auto 2000
Jember.

Gambar 1. Penjualan Kendaraan Sesuai Type di Tahun 2021
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Meskipun penjualan kendaraan Toyota Kijang Innova pada tahun 2021
masih memegang penjualan tertinggi di Auto 2000 Jember, dengan penjualan
sebesar 174 unit dalam tahun 2021. Dengan penjualan Ttpe G sebesar 106,
penjualan type V sebesar 45 dan penjualan type Venturer sebesar 23.

Gambat 2. Penjualan Kendaraan Innova Tahun 2017-2021.
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Gambat 1.3 Penjualan Kendaraan Innova Tahun 2017-2021.
Di sini Toyota Kijang Innova mengalami penurunan penjualan di
bandingkan dengan tahun 2019 dan 2020 sebesar 10 % pada tiap tahunnya.
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Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengangkat judul
“Adakah Pengaruh Brand Image dan kualitas produk terhadap keputusan
pembelian kendaraan Toyota Kijang Innova di kota Jember)”

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Brand Image

Menurut Roslina (2010), mendefinisikan bahwa brand image merupakan
petunjuk yang akan digunakan oleh konsumen untuk mengevaluasi produk ketika
konsumen tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang suatu produk. Menurut
Keller (2013:3), brand image adalah tanggapan konsumen akan suatu merek yang
didasarkan atas baik dan buruknya merek yang diingat konsumen. Sedangkan
menurut Setiadi (2013:109), Brand Image adalah representasi dari keseluruhan
persepsi terhadap merek dan dibentuk dari informasi dan pengalaman masa lalu
terhadap merek itu.

2.2 Kualitas Produk

Menurut Kotler (2008: 44) kualitas adalah karakteristik dari produk dalam
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang telah ditentukan dan
bersifat paten. Konsumen yang merasa puas akan kembali membeli, dan mereka
akan memberi tahu calon konsumen yang lain tentang pengalaman baik mereka
dengan produk tersebut. Perusahaan yang cerdik memuaskan pelanggan dengan
hanya menjanjikan apa yang dapat mereka berikan, kemudian memberikan lebih
banyak dari yang mereka janjikan. Faktor produk (kualitas produk) tidak
diragukan lagi mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Menurut Kotler
dan Amstrong (2015:224) kualitas produk adalah bagaimana produk tersebut
memiliki nilai yang dapat memuaskan konsumen baik secara fisik maupun secara
psikologis yang menunjukan pada atribut atau sifat-sifat yang terdapat dalam
suatu barang atau hasil. Assauri (2015:90) mengatakan bahwa kualitas produk
merupakan faktorfaktor yang terdapat pada suatu barang atau hasil yang
menyebabkan barang atau hasil tersebut sesuai dengan tujuan untuk apa barang
atau hasil dimaksudkan.

2.3 Keputusan Pembelian

Kotler (2008) mengatakan keputusan pembelian merupakan tahap dari
proses keputusan pembeli yaitu ketika konsumen benar-benar membeli produk.
Dimana konsumen mengenal masalahnya, mencari informasi mengenai produk
atau merk tertentu dan mengevaluasi seberapa baik masing-masing alternative
tersebut dapat memecahkan masalahnya yang kemudian mengarah kepada
keputusan pembelian. Menurut Swastha dan Irawan (2008) keputusan pembelian
adalah pemahaman konsumen tentang keinginan dan kebutuhan akan suatu
produk dengan menilai dari sumber-sumber yang ada dengan menetapkan tujuan
pembelian serta mengidentifikasi alternatif sehingga pengambil keputusan untuk
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membeli yang disertai dengan perilaku setelah melakukan pembelian. (Mustafid
& Gunawan, 2008) Keputusan pembelian adalah suatu alasan tentang bagaimana
konsumen menentukan pilihan terhadap pembelian suatu produk

yang sesuai dengan kebutuhan, keinginan serta harapan, sehingga dapat
menimbulkan kepuasan atau ketidakpuasan terhadap produk tersebut yang
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya keluarga, harga, pengalaman, dan
kualitas produk.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian
merupakan kegiatan pemecahan masalah yang dilakukan individu dalam
pemilihan alternatif perilaku yang sesuai dari dua alternatif perilaku atau lebih dan
dianggap sebagai tindakan yang paling tepat dalam membeli dengan terlebih
dahulu melalui tahapan proses pengambilan keputusan. Perilaku keputusan
membeli untuk kebanyakan produk hanyalah kegiatan rutin dalam arti kebutuhan
yang telah terpenuhi akan terpuaskan melalui pembelian ulang suatu produk
yangsama. Namun apabila terjadi perubahan (harga, produk, layanan), maka
pembeli akan mengulang kembali proses keputusan.

2.4 Hubungan Antar Variabel

Brand Image memiliki hubungan dengan Keputusan Pembelian, dengan
adanya suatu brand image yang baik maka tingkat keputusan pembelian akan
semakin meningkat. Menurut Kotler (2008) citra merek adalah persepsi dan
keyakinan yang dilakukan oleh konsumen, seperti tercermin dalam asosiasi yang
terjadi dalam memori konsumen. Citra merek umumnya didefinisikan segala hal
yang terkait dengan merek yang ada dibenak ingatan konsumen (dalam Riyono
2016, p. 103). Hal ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yustiawan (2006, p. 6) yaitukonsumen dengan citra positif terhadap suatu produk
lebih memungkinkan untuk melakukan pembelian, oleh karena itu kegunaan
utama dari iklan diantaranya adalah untuk membangun citra positif terhadap suatu
produk. Manfaat lain dari citra produk yang positif yaitu dengan mengembangkan
suatu produk dan memanfaatkan citra positif yang telah terbentuk terhadap produk
lama. Semakin baik citra suatu merek, semakin tinggi keputusan konsumen untuk
melakukan pembelianHubungan Brand Image dengan Keputusan Pembelian
apabila dilihat dari sudut pandang kita memang rata-rata menyangkut pautkan
antara brand image dengan keputusan pembelian, disini karena produk tersebut
sudah terkenal dan laku besar di pasar Indonesia. Akan tetapi sebenarnya hal ini
juga tergantung pada para pelanggan yang mungkin memiliki ketertarikan pada
produk lain yang produk tersebur masih belum banyak di pasar Indonesia.
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2.5 Kerangka Konseptual

Pada pemikiran ini peneliti ingin mengetahui sejauh mana brand image dan
kualitas produk mempengaruhi keputusan pembelian. Adapun dalam penelitian ini
brand image sebagai (X1) sedangkan kualitas produk (X2) dan keputusan
pembelian sebagai variabel (). Untuk mengetahui keterikatan variabel yang di
teliti dapat di lihat di kerangka pemikiran berikut ini :

Brand Image
~ H1 _ H2

Kualitas "~~~ | Keputusan
Produk _ _-=->| Pembelian

- H3

Keterangan :
> : Secara Simultan

-------- > : Secara Partial

Berdasarkan alur kerangka pemikiran di atas maka Brand imgae dan kualitas
produk dapat diukur dan dianalisis sejauh mana dari tingkat pengaruhnya terhadap
keputusan pembelian.

2.6  Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

H1: Adanya pengaruh secara simultan antara brand image dan kualitas produk
terhadap keputusan pembelian kendaraan Toyota Kijang Innova

H2: Adanya pengaruh secara parsial antara brand image dengan keputusan
pembelian kendaraan Toyota Kijang Innova

H3: Adanya pengaruh secara parsial antara kualitas produk dengan keputusan
pembelian kendaraan Toyota Kijang Innova

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Dari tujuan yang telah
ditetapkan bahwa dapat dilihat jika penelitian ini menggunakan pendekatan
explanatory research. Populasi dalam penelitian adalah sekumpulan objek dimana
bisa dijadikan sumber penelitian yang berbentuk benda, peristiwa maupun orang
yang terjadi suatu objek sasaran penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat
Silalahi, (2006:12) populasi adalah seluruh elemen yang akan dianalisis atau di
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pelajari, populasi sendiri dapat berupa organisme, benda, peristiwa, orang atau
laporan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Konsumen Toyota Kijang
Innova pada pembelian di Toyota Auto 2000 Jember pada akhir tahun.

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Menurut
Sugiyono (2014: 93) “Skala Likert digunakan untuk menggukur sikap, pendapat
dan persepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena sosial”. Dengan skala
likert, maka variabel yang akan dijabarkan menjadi sub variabel. Skala Likert
umumnya menggunakan 5 angka penelitian, yaitu:

Tabel 3.1 Skala Likert

No. |Keterangan Skor
1. Sangat Setuju (SS) 5
2. Setuju (S) 4
3. Cukup Setuju (CS) 3
4. KurangSetuju (KS) 2
5 TidakSetuju (TS) 1

Sumber: Sugiyono (2012)

Urutan setuju atau tidak setuju dapat dibalik mulai dari sangat tidak setuju
sampai dengan sangat setuju.

Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu sumber data primer
dansumber data skunder. Penjelasan sumber data yang digunakan dalam
penelitianadalah sebagai berikut :

1. Data Primer
Sugiyono, (2014:131) Data primer adalah data yang bisa dikumpulkan
secara langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data primer dalam
penelitian ini berasal dari kuesioner yang dibagikan dan di isi oleh Pelanggan
Auto 2000 Jember

2. Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2013:131), Data sekunder merupakan sumber data
secara tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian
ini data sekunder bisa diperoleh dari pernyataan dan keterangan dari Auto 2000
Jember

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan analisis
deskriptif dan inferensial dengan alat bantu Statistical Product and Service
Solution (SPSS). Berikut metode yang digunakan dalam analisis hasil penelitian:

Menurut (Ghozali, 2013:97) Koefisien Determinasi (R?) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskanvariasi
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
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variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel independen

Menurut Ghozali (2013:97) Penggunaan R square adalah bias terhadap
jumlah variable independen yang dimasukkan kedalam model. Setiap tambahan
variabelin dependen kedalam model,maka R square pasti meningkat tidak peduli
apakah variable independen tersebut berpengaruh secara signifikan atau tidak.
Tidak seperti R square, nilai adjusted R square dapat naik atau turun apabila
terdapat tambahan variabel independen kedalam model. Oleh karena itu sebaiknya
digunakan nilai adjusted R square untuk mengevaluasi model regresi terbaik.

Menurut Sugiyono (2010:275) uji regresi ganda digunakan oleh peneliti,
bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel
dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor
prediktor dimanipulasi (dinaikturunkan nilainya). Jadi analisis regresi ganda akan
dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2. Metode ini untuk
mengetahui apakah Brand image (X1) dan kualitas produk (X2) mempunyai
pengaruh terhadap keputusan pembelian (Y) Innova di Auto 2000. Dengan kata
lain untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat
persamaannya adalah sebagai berikut :

Y=a+BlX1+p2X2

Keterangan :
Y = Keputusan Pembelian

a = Konstanta dari persamaan regresi

X1 = Brand Image

X2 = Kualitas Produk

R1 = Koefisien regresi dari variable X1, Brand Image

R2 = Koefisien regresi dari variable X2, Kualitas Produk

Pengujian hipotesis menggunakan 2 uji yaitu, Uji t digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan atau pengaruh yang berarti antara variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji f digunakan digunakan
untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen secara bersama-sama yaitu menggunakan F hitung. Koefisien
Determinasi (R2), akan dilihat besarnya kontribusi untuk variabel bebas terhadap
variabel terikat.

1. Uji Simultan

Uji F padadasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel terikat Ghozali (2013:98). Cara menguji hipotesis secara simultan di
lakukan dengan menentukan F tabel dan F hitung dengan tingkat kepercayaan
sebesar 95% atau taraf signifikansi sebesar 5% sehingga:

a. Jika Fhitung > Ftabel, maka HO ditolak dan Haditerima.
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b. Jika Fhitung < Ftabel, maka HO diterimadan Haditolak.

2. Uji Parsial

Ghozali (2013:98) uji statisitik t pada dasarnya menunjukkan seberapa
jauh pengaruh satu variabel penjelas atau indepenpeden secara individual dalam
menerangkan variabel dependen. Kriteria pengujian dengan tingkat signifikansi
(o) = 0,05 ditentukan sebagai berikut :

a. Apabilat hitung > t tabel, maka HO ditolak dan Ha diterima.

b. Apabilat hitung <t tabel, maka HO diterima dan Ha ditolak.

4.  PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
4.1 Pengaruh Brand Image dan kualitas produk terhadap keputusan
pembelian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ha: yang menyatakan variabel
brand image dan kualitas prodik berpengaruh terhadap keputusan pembelian
mobil kijang innova diterima. Hasil penelitian ini menemukan bahwa brand image
dan kualitas produk secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian toyota kijang innova di jember. Hal ini dapat diartikan
bahwa brand image dan kualitas produk mampu mempengaruhi keputusan
pembelian.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Setyani (2020), yang meneliti tentang pengaruh kualitas produk dan citra merek
terhadap keputusan pembelian mobil All New KIA pada PT.Radita Autoprima,
yang mana hasil penelitiannya menunjukkan secara simultan atau bersama-sama
kualitas produk dan citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

Hasil penelitian ini juga mendukung teori yang menyatakan bahwa brand
image dan kualitas produk akan menimbulkan keputusan pembelian yang tinggi,
Konsumen akan membeli dan menggunakan produk apabila dapat memenuhi
kebutuhannya yang cenderung lebih individualis serta lebih pribadi. Sehingga
produk dapat diterima atau tidak tergantung dari persepsi konsumen terhadap
produk tersebut (Kotler & Keller, 2015).

4.2 Pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Hs> yang menyatakan variabel
brand image berpengaruh terhadap keputusan toyota kijang innova di jember
diterima. Hasil penelitian ini menemukan bahwa brand image secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan toyota kijang innova di
jember . Hal ini dapat diartikan bahwa brand image mampu mempengaruhi
keptusan pembelian masyarakat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh
tirtaadmaja (2019) yang membahas pengaruh brand image dan harga terhadap
keputusan pembelian mobil toyota avanza pada PT. Hasjrat Abadi tendean
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manado Yyang menyatakan bahwa variabel brand image memiliki pengaruh
signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian mobil Toyota Avanza. Dalam
hal ini bahwa konsumen memandang produk mobil Toyota Avanza sebagai salah
satu yang bisa diandalkan, baik dilihat dari kualitas model dan kualitas yang
nyaman, dan menambah rasa percaya diri yang tinggi..

Hasil pengujian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan Gilaninia (2012)
mengatakan bahwa brand image (citra merek) sering digunakan sebagai syarat
ekstrinsik untuk membuat sebuah keputusan pembelian. Jika konsumen tidak
memiliki pengalaman dengan suatu produk, mereka cenderung untuk
mempercayai merek yang disukai atau yang terkenal

4.3 Pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis Has yang menyatakan
kualitas produk tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian toyota kijang
innova di jember ditolak. Hasil penelitian ini menemukan bahwa kualitas produk
memiliki pengaruh positif tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian toyota kijang innova. Hal ini dapat diartikan bahwa indikator-indikator
variabel kualitas produk belum mampu memengaruhi keputusan pembelian dan
masih banyak faktor-faktor lain yang mampu mempengaruhi keputusan pembelian
seperti harga, promosi, kualitas pelayan, lokasi dalam keputusan pembelian toyota
kijang innova di auto 2000 jember.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh hasil
penelitian ini mendukung peneliti yang dilakukan oleh rismayani dan srimurni
(2021) kualitas produk tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian pada mobil honda BRYV di dealer honda abadi cibiru namun tetap perlu
di pertahankan dan ditingkatkan.

Namun penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh
kadek edi(2018) dan citra (2014), mengemukakan bahwa kualitas produk
berpengaruh terhadap keputussan pembelian. sehingga dapat diartikan bahwa
kualitas produk pada mobil toyota kijang innova bukan menjadi pertimbangan
utama dalam mencapai keputusan pembelian.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan permasalahan dan analisa pembahasan, maka dapat

disimpulkan :

a. Secara bersama-sama variabel Brand Image dan Kualitas Produk berpengaruh
terhadap pembelian kendaraan. Hal ini di tunjukkan oleh koefisien
Determinasi (R?) sebesar 0,19 . Artinya kedua variabel secara bersama
berpengaruh sebesar 19% terhadap keputusan pembelian dan uji F
menunjukkan 4,185 yang lebih besar dari F tabel yaitu 3,30 dengan
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signifikansi 0,023 yang lebih besar dari 0,005. Hal ini merupakan ada
pengaruh yang signifikan.

b. Secara bersama-sama variabel Brand Image dan Kualitas Produk berpengaruh
terhadap pembelian kendaraan. Hal ini di tunjukkan oleh koefisien Regresi
(R) sebesar 0,439 . Artinya kedua variabel secara bersama berpengaruh
sebesar 81% terhadap keputusan pembelian dan uji F menunjukkan 4,185
yang lebih besar dari F tabel yaitu 3,30 dengan signifikansi 0,023 yang lebih
besar dari 0,005. Hal ini merupakan ada pengaruh yang signifikan.

c. Variabel kualitas produk tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian.
Hal ini di tunjukkan oleh t hitung sebesar 0,184 Yang kurang dari t tabel
1,690.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai
berikut :

a. Dengan melihat pengaruh yang signifikan dari brand image terhadap
keputusan pembelian maka toyota kijang innova dapat meningkatkan lagi
dalam penerapan kualitas produk nya yang lebih baik lagi dari tahun ke tahun,
harga yang terjangkau, promosi penjualan yang harus ditingkatkan dan
perbanyak tempat supaya terjangkau dari konsumen akan berdampak pada
kemajuan produk toyota kijang innova.

b. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa kualitas produk berpengaruh positif
dalam keputusan pembelian melainkan tidak signifikan. Oleh karena itu
produk toyota kijang innova . harus dapat lebih memberikan kualitas produk
yang lebih baik lagi dengan menerapkan beberapa indikator tersebut.

c. Bagi penelitian selanjutnya dapat dijadikan reverensi dan juga dapat
menamahkan variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi keputusan
pembelian seperti harga, promosi penjualan, dan lokasi penjualan.
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